
KONSEP MANUSIA DALAM PENDIDIKAN 

(ANALISIS KOMPARATIF PEMIKIRAN MUHAMMAD 

IQBAL DAN JEAN PAUL SARTRE) 
 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat  

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

Oleh : 

M. SAIFUL AMRI 

NIM. 2021111386  

 

  

 

 JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



KONSEP MANUSIA DALAM PENDIDIKAN 

(ANALISIS KOMPARATIF PEMIKIRAN MUHAMMAD 

IQBAL DAN JEAN PAUL SARTRE) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat  

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

M. SAIFUL AMRI 

NIM. 2021111386  

 

  

 

 JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



v 

 

PERSEMBAHAN 

 

Ucapan  terima kasih, saya sampaikan sedalam-dalamnya kepada semua 

jiwa yang telah membantu saya dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini: 

1. Keluarga tercinta yang dengan cinta kasih dan sabarnya yang selalu 

membimbing, mendukung dan memberikan doa tak pernah putus demi 

kesuksesan ananda. 

2. Semua Guru dan Dosen yang telah mengajar saya. Terima kasih atas ilmu dan 

doanya yang akan selalu menjadi berkah untuk saya. 

3. Kedua sahabat baik saya, Ahmad Faiz Falachi dan Muhammad Mursyid yang 

selalu mensupport dan memberikan saran atas segala masalah yang saya 

hadapi.  

4. Teman-teman seperjuangan Tarbiyah PAI angkatan 2010 terutama kelas D 

terimakasih atas persaudaraan, kebersamaan, dan keceriaannya. Semoga 

persahabatan ini tak akan pernah putus sampai kapanpun. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



vi 

 

MOTTO 

ةٍ خَيْرًا يَرَه    فمََنْ يَعمَلْ مِثقَْا لَ ذرََّ

ةٍ شَرًا يَرَه    وَمَنْ يَعمَلْ مِثقْاَ لَ ذرََّ

“ Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan 

melihat (Balasannya) dan barangsiapa yang mengerjakan keburukan seberat 

dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (Balasannya) pula” 

(Q.S. Al-Zalzalah ayat 7-8) 
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ABSTRAK 

M. Saiful Amri. 2019. Konsep Manusia dalam Pendidikan (Analisis Komparatif 
Pemikiran Muhammad Iqbal dan Jean Paul Sartre), Skripsi, Sarjana Tarbiyah 
Pendidikan Agama Islam, Pembimbing: H. Abdul Khobir, M. Ag. 
Kata Kunci : Manusia, Konsep Diri, Kebebasan, Tanggung Jawab. 
 

Skripsi ini mengkaji tentang pemikiran manusia menurut pendapat Muhammad 
Iqbal dan sartre. Pengkajian ini dilatarbelakangi oleh perlunya pandangan baru 
dalam pendidikan untuk memformulasikan konsep baru dalam pendidikan. 
Pendidikan di Indonesia yang dianggap mulai kehilangan arahnya disebabkan 
karena pendidikan yang kurang humanis. Dengan basis konsep diri maka, akan 
dirumuskan konsep manusia dalam pendidikan dan tokoh yang diambil 
pemikirannya adalah Muhammad Iqbal dan Jean Paul Sartre 

Permasalahan dalam skripsi ini meliputi: Pertama, Bagaimana Konsep 
Manusia dalam Pendidikan menurut Muhammad Iqbal; Kedua, Bagaimana 
Konsep Manusia dalam Pendidikan menurut Jean Paul Sartre; Ketiga, Bagaimana 
komparasi Konsep Manusia dalam Pendidikan menurut pemikiran Muhammad 
Iqbal dan Jean Paul Sartre. Tujuan dari penelitian ini  adalah : untuk 
mendeskripsikan konsep manusia dalam pendidikan menurut Muhammad Iqbal 
dan  Jean Paul Sartre kemudian mengkomparasikan kedua konsep tersebut. 
Kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah: memberikan sumbangan pemikiran 
dalam dunia pendidikan karena ingin memperkenalkan aliran eksistensialisme 
sebagai salah satu aliran filsafat baru dalam pendidikan; Memberikan inspirasi 
agar lebih banyak mengkaji aliran-aliran filsafat baru yang lain untuk dijadikan 
sebagai sebuah filsafat pendidikan; Salah satu bentuk pengembangan Filsafat 
Pendidikan dengan pengkajian aliran-aliran filsafat untuk memformulasikan teori 
atau konsep yang baru.Sedangkan secara praktis adalah diharapkan dapat berguna 
dalam memberikan sumbangan pemikiran untuk sistem pendidikan di masa yang 
akan datang. Dapat pula dijadikan refrensi atau rujukan untuk perbaikan sistem 
pendidikan yang telah ada.   

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), pendekatan 
penelitannya yakni pendekatan filsafat (philoshopical approach), jenis 
penelitiannya merupakan penelitian kualitatif, teknik pengumpulan datanya 
menggunakan metode dokumentasi. Analisis data menggunakan content analisys 
(kajian isi) atau deskriktif analisis. 
Simpulan hasil penelitian ini adalah Manusia ideal dalam pendidikan menurut 
Iqbal adalah Insan Kamil yang tercermin dalam diri Nabi Muhammad SAW. 
Secara spesifik diharapkan mampu untuk memahami jati dirinya sendiri dengan 
mengenali potensi dan kemampuan yang dimiliki, memiliki kebebasan dan 
kreativitas untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki, 
seimbang dalam berbagai aspek dan sisi serta terbuka terhadap hal baru dan 
perubahan. Sedangkan konsep manusia menurut Sartre yang dapat diterapkan 
dalam pendidikan antara lain: Pertama, mampu mengenali jati dirinya dan 
membentuk dirinya sendiri secara otonom. Sehingga mampu untuk menjadi sesuai 
yang diinginkan berdasarkan minat, bakat dan potensi yang dimiliki; Kedua, 
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bertanggung jawab dan mau menerima resiko dari setiap perbuatan yang 
dilakukan; Ketiga, memiliki kebebasan yang terkontrol. Dengan kebebasan 
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kreativitas berdasarkan ide-ide 
yang dimiliki; Terakhir, optimistis dan visioner yang membuat manusia akan 
selalu ingin berkembang dengan penuh kepercayaan diri dan pandangan-
pandangan tentang masa depan. Persamaan pandangan Sartre dan Iqbal tentang 
konsep manusia menyangkut beberapa antara lain: Pertama, Pentingnya 
mengembangkan potensi diri. Kedua, Memanfaatkan kebebasan yang dimiliki 
untuk bersikap kreatif; Ketiga, Optimis dan visioner dalam memaknai diri sendiri. 
Perbedaan pandangan Sartre dan Iqbal tentang konsep manusia menyangkut 
beberapa antara lain: Pertama, Konsep diri ideal yang dikemukakan Iqbal lebih 
spesifik dan memliki prototipe yang jelas. (Insan Kamil dengan Nabi Muhammad 
SAW sebagai contohnya). Sedangkan Sartre menganggap jati diri manusia hanya 
bisa dijabarkan dan didefinisikan oleh masing-masing individu atau lebih general. 
Kedua, Iqbal memandang kebebasan suatu jalan untuk menjalankan tanggung 
jawab  manusia sebagai wakil tuhan. Sedangkan Sarte menganggap kebebasan 
dan tanggung jawab sebagai hubungan kausalitas (hukum sebab akibat). Ketiga, 
jika dimasukkan ke dalam aliran filsafat pendidikan yang telah ada. Pemikiran 
Sartre lebih mengarah pada aliran progresivisme dan Iqbal mengarah pada aliran 
rekonstruksionisme. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembahasan tentang manusia amat erat kaitannya dengan pendidikan. 

Pendidikan dilakukan oleh manusia dan untuk manusia. Yakni 

melaksanakan pendidikan, yang bertugas mendidik (dalam hal ini guru 

atau dosen), yang mengelola administrasi pendidikan, yang menjadi 

subyek dan obyek pendidikan (yang dalam hal ini para peserta didik) 

adalah manusia. Oleh karena itu, Pemahaman tentang manusia yang 

berada dalam berbagai posisi tersebut sangat penting. Selain itu, dalam 

merumuskan berbagai komponen pendidikan mulai dari visi, misi, tujuan, 

kurikulum, tenaga pendidik, peserta didik, proses belajar mengajar, 

kepemimpinan, pengelolaan, dan lingkungan senantiasa bertolak dari 

pandangan atau pemikiran tentang manusia menjadi amat penting. Corak 

dari pandangan atau pemikiran tentang manusia akan menentukan corak 

pemikiran tentang berbagai konsep mengenai komponen pendidikan 

tersebut.1 

Dewasa ini banyak orang kurang memahami arti pendidikan. 

Pendidikan seringkali diartikan secara sempit sebagai pengajaran di 

sekolah. Bahkan lebih sempit lagi diartikan sebagai pengajaran di dalam 

kelas. Pendidikan  seharusnya memiliki arti yang jauh lebih luas dari pada 

sekedar pengajaran. Pendidikan  pada hakikatnya bertujuan  untuk 

                                                           
1Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2012), h. 63 
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menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan  yang 

ada dalam diri peserta didik. Potensi-potensi dimaksud diharapkan agar 

tumbuh dan  berkembang  sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 

masyarakat dan kebudayaan  bangsa. Oleh karena itu pendidikan bagi 

manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus  dipenuhi sepanjang 

hayat. Tanpa pendidikan, mustahil  manusia dapat hidup berkembang  

sejalan dengan aspirasi untuk maju, sejahtera dan bahagia.2 

Dalam pendidikan terdapat upaya yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam rangka mendewasakan atau mengembangkan 

potensi peserta didik. Setiap peserta didik memiliki potensi yang berbeda 

antara satu dengan lainnya. Oleh karena itu, seharusnya pendidikan 

disesuaikan dengan kondisi setiap peserta didik. Model kegiatan 

pendidikan di sekolah yang lebih banyak menyeragamkan pola pengajaran 

secara klasikal, sesungguhnya kurang tepat. Model pembelajaran klasikal, 

dengan slogan “masuk bareng keluar bareng” menyalahi dari konsep 

pendidikan yang sesungguhnya. Pembelajaran di sekolah sebagai salah 

satu bentuk model pendidikan, seharusnya dilakukan dengan azas 

demokrasi. Dalam azas demokrasi, pendidikan harus berlangsung dan 

disesuaikan dengan potensi dan kecepatan daya tangkap masing-masing 

peserta didik. Para pendidik seringkali memaksakan kehendaknya tanpa 

                                                           
2 Supardi, “Arah Pendidikan di Indonesia dalam Tataran kebijakan dan Implementasi, 

https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved

=0ahUKEwjI6fjNhcTWAhWIlpQKHTrjBTYQFgglMAA&url=http%3A%2F%2Fundana.ac.id%2

Fjsmallfib_top%2FJURNAL%2FPENDIDIKAN%2FPENDIDIKAN_2012%2FARAH%2520PEN

DIDIKAN%2520DI%2520INDONESIA.pdf&usg=AFQjCNEDmsGa2n5rm-

lQo3bUX8Mh1U1UKA Diakses Kamis 21 September 2017 Jam 15.34 WIB 
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https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjI6fjNhcTWAhWIlpQKHTrjBTYQFgglMAA&url=http%3A%2F%2Fundana.ac.id%2Fjsmallfib_top%2FJURNAL%2FPENDIDIKAN%2FPENDIDIKAN_2012%2FARAH%2520PENDIDIKAN%2520DI%2520INDONESIA.pdf&usg=AFQjCNEDmsGa2n5rm-lQo3bUX8Mh1U1UKA
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjI6fjNhcTWAhWIlpQKHTrjBTYQFgglMAA&url=http%3A%2F%2Fundana.ac.id%2Fjsmallfib_top%2FJURNAL%2FPENDIDIKAN%2FPENDIDIKAN_2012%2FARAH%2520PENDIDIKAN%2520DI%2520INDONESIA.pdf&usg=AFQjCNEDmsGa2n5rm-lQo3bUX8Mh1U1UKA
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjI6fjNhcTWAhWIlpQKHTrjBTYQFgglMAA&url=http%3A%2F%2Fundana.ac.id%2Fjsmallfib_top%2FJURNAL%2FPENDIDIKAN%2FPENDIDIKAN_2012%2FARAH%2520PENDIDIKAN%2520DI%2520INDONESIA.pdf&usg=AFQjCNEDmsGa2n5rm-lQo3bUX8Mh1U1UKA
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pernah memperhatikan kebutuhan, minat dan bakat yang dimiliki siswanya. 

Kelemahan para pendidik kita, mereka tidak pernah menggali masalah dan 

potensi para siswa. Pendidikan seharusnya memperhatikan kebutuhan anak 

bukan malah memaksakan sesuatu yang membuat anak kurang nyaman 

dalam menuntut ilmu. Proses pendidikan yang baik adalah dengan 

memberikan kesempatan pada anak untuk kreatif. Itu harus dilakukan 

sebab pada dasarnya gaya berfikir anak tidak bisa diarahkan.3 

Berbeda dengan pendapat Sartre dan Iqbal yang menyatakan bahwa 

manusia harus memiliki kebebasan agar dia dapat mengembangkan potensi 

dalam dirinya. Pemikiran Iqbal tentang konsep manusia terkait dengan 

kebebasan manusia bertitik tolak pada konsep ego. Bahwa manusia 

merupakan kesatuan jiwa dan tubuh yang sering disebut dengan Khudi, 

sedang identitas manusia ada pada individualitas yang mempunyai 

kesadaran dan kebebasan.4 Jadi seorang peserta didik seharusnya diberikan 

kebebasan agar dapat mengembangkan dirinya tanpa adanya kekangan dari 

pendidik. 

Sedangkan menurut Sartre, manusia bebas untuk melakukan dan 

mendefinisikan dirinya secara individual. Manusia tak lain adalah cara ia 

menjadikan dirinya sendiri (man make him self). Belajar otonom dan 

menyadari adanya orang lain sehingga mampu menciptakan dunianya 

sendiri yang berarti bagi dirinya dan bagi kehidupan orang lain atau 

                                                           
3 Ivan Jaya Musrida, “Makalah  Permasalahan Pendidikan di Indonesia” 

https://van88.wordpress.com/makalah-permasalahan-pendidikan-di-indonesia/ Diakses Ahad, 24 

September 2017 Pukul 07.10 WIB 
4Hawasi, Eksistensialisme Muhammad Iqbal, (Wedatama Widya Sastra: Jakarta, 2003), h. 

25 
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lingkungannya. 5  Jadi belajar menurut Sartre haruslah menjadikan 

seseorang untuk memahami dirinya sendiri. Berdasarkan pemaparan 

tersebut  dapat dicermati bahwa Pemikiran Iqbal dan Sartre yang 

mempunyai titik temu dan titik pisah dalam pemikirannya memunculkan 

ide untuk mengangkat judul “Konsep Manusia dalam Pendidikan (Analisis 

Komparatif Pemikiran Muhammad Iqbal dan Jean Paul Sartre)” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Konsep Manusia dalam Pendidikan menurut Muhammad 

Iqbal?. 

2. Bagaimana Konsep Manusia dalam Pendidikan menurut Jean Paul 

Sartre? 

3. Bagaimana komparasi Konsep Manusia dalam Pendidikan menurut 

pemikiran Muhammad Iqbal dan Jean Paul Sartre? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian` 

Tujuan dari penelitian ini  adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan konsep manusia dalam pendidikan menurut 

Muhammad Iqbal 

2. Untuk mendeskripsikan konsep manusia dalam pendidikan menurut 

Jean Paul Sartre 

3. Untuk mengkomparasikan konsep manusia dalam pendidikan menurut 

pemikiran Muhammad Iqbal dan Jean Paul Sartre 

                                                           
5Sunarso, “Mengenal Filsafat Eksisitensialisme Jean Paul Sartre serta Implimentasinya 

dalam pendidikan”. Informasi No. 1 XXX4 Vol. 1 2010. H. 8 
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Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan karena 

ingin memperkenalkan aliran eksistensialisme sebagai salah satu 

aliran filsafat baru dalam pendidikan 

b. Memberikan inspirasi agar lebih banyak mengkaji aliran-aliran 

filsafat baru yang lain untuk dijadikan sebagai sebuah filsafat 

pendidikan. 

c. Salah satu bentuk pengembangan Filsafat Pendidikan dengan 

pengkajian aliran-aliran filsafat untuk memformulasikan teori atau 

konsep yang baru. 

2. Secara praktis 

Diharapkan dapat berguna dalam memberikan sumbangan 

pemikiran untuk sistem pendidikan di masa yang akan datang. Dapat 

pula dijadikan refrensi atau rujukan untuk perbaikan sistem pendidikan 

yang telah ada. 

D. Telaah Pustaka 

Ada beberapa hasil penelitian relevan yang dikaji diantaranya: 

1. Prosiding yang ditulis oleh Roudlyah  Khuzai, (Dosen Fakultas 

Dakwah Universitas Islam Bandung) et al. yang berjudul 

“Eksistensialisme Muhammad Iqbal dan Soren Aabye Kierkegard 

(Dialog pemikiran Timur dan Barat)” yang membahas bahwa ada 
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perbedaan dan persamaan pemikiran antara Iqbal dan Kierkegard. 

Perbedaan terletak pada konstruksi eksistensialisme menurut Iqbal 

adalah takdir, ijtihad dan konsep diri. Sedangkan menurut 

Kierkegard konstruksi eksistensialisme adalah etika, estetika dan 

religius. Sedangkan salah satu kesamaan pemikiran antara keduanya 

adalah menekankan pentingnya individualitas manusia yang 

menunjukan eksistensi manusia yang sejati, mendasarkan pemikiran 

eksistensialisme  mereka dengan eksisitensi (keberadaan dan 

kehadiran) Tuhan. 6  Di dalam hasil prosiding diatas menekankan 

pada konstruksi eksistensialisme. Sedangkan dalam skripsi ini lebih 

membahas tentang konsep diri yang akan dapat membentuk sosok 

manusia yang ideal yang akan dapat diaplikasikan dalam 

pendidikan. Selain itu, Tokoh yang dibahas dalam prosiding 

keduanya seorang yang religius. Berbeda dengan skripsi ini yang 

salah satu tokoh yang dibahas yaitu Sartre adalah seorang yang 

tidak mengakui Tuhan. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Tri Astutik Haryati (Dosen Ushuludin 

STAIN Pekalongan) yang berjudul “Manusia dalam Perspektif 

Soren Kierkegard dan Muhammad Iqbal” dapat disimpulkan bahwa 

Eksistensi manusia yang dijelaskan oleh kedua tokoh tersebut 

memiliki titik temu yakni keduanya merupakan pandangan yang 

                                                           
6Roudlyah Khuzai, et.al., “Eksistensialisme Muhammad Iqbal dan Soren Aabye Kierkegard 

(Dialog pemikiran Timur dan Barat)” Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan PKM: Sosial, 

Ekonomi, dan Humaniora Vol 3, no.1, th, 2012, (Bandung: Universitas Islam Bandung, 2012), h. 

277 
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bersifat filosofis teologis, pandangan unik dari Kierkegaard dengan 

berkonsentrasi pada analisisnya tentang tahap eksistensi estetik, etik, 

dan religius. Hanya orang yang berani mengambil keputusanlah 

yang dapat bereksistensi karena dengan mengambil keputusan atas 

pilihannya sendiri, maka dia akan menentukan ke mana arah 

hidupnya. Pemikiran tersebut sama dengan pemikiran Muhammad 

Iqbal bahwa muslim memikul tanggung jawab atas kesengsaraanya 

sendiri. Merekalah yang dapat mengubah sejarah ke arah yang 

mereka kehendaki. Iqbal memandang dunia sebagai produk usaha 

manusia. Eksistensi menugaskan manusia untuk bertahan sebagai 

subjek, sebagai pribadi dengan jati dirinya sendiri sebagai khalifah 

adalah insan kamil.7 Tokoh yang dibahas dalam jurnal ini keduanya 

merupakan orang yang religius. Berbeda dengan skripsi ini yang 

salah satu tokoh yang dibahas yaitu Sartre merupakan seorang yang 

atheis. Selain itu, dalam skripsi ini lebih memfokuskan pada konsep 

manusia yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan. Sedangkan 

dalam Jurnal lebih membahas konsep manusia secara umum.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Maria Ulfa (Mahasiswa Fakultas Dakwah 

IAIN Walisongo Semarang) yang berjudul “Manusia Super (Studi 

Komparatif Perspektif Friedrich Wlliam Nietzsche dan Muhammad 

Iqbal)” menjelaskan bahwa Menurut Nietzsche, Ubermencsh atau 

manusia super adalah manusia yang tanpa ada ikatan dari Tuhan 

                                                           
7Tri Astutik Haryati, “Manusia dalam Perspektif Soren Kierkegard dan Muhammad Iqbal” 

Jurnal Vol. 9, No. 1, Mei 2012. (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), h. 110-111 
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yang pada akhirnya dapat menghambat potensi manusia dalam 

kehendak berkreasi. Manusia super adalah manusia yang sudah 

sanggup menerima berita kematian Tuhan. Dengan matinya Tuhan, 

maka akan terbuka suatu daerah yang tidak bertuan yang harus 

dikuasai. Tanpa Tuhan manusia menjadi amat individual, sebab 

tidak ada lagi ikatan bersama. Hal ini akan memberi kesempatan 

yang seluas-luasnya untuk menentukan dirinya. Manusia yang 

mempunyai kehendak untuk berkuasa (will to power) tidak perlu 

lagi adanya Tuhan. Karena will to power berisi kekuasaan, Tuhan 

dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Iqbal manusia super 

adalah manusia yang dapat menyerap sifat-sifat Tuhan. Manusia di 

jadikan Tuhan sebagai makhluk pilihan karena dia memiliki ego. 

Manusia dalam pandangan Iqbal adalah makhluk yang di satu pihak 

dengan seluruh kreatifitas yang ada pada dirinya hendak 

membangun kerajaan Tuhan di bumi sebaik mungkin, dan di pihak 

lain, unsur rohaninya di mana egonya ikut menghayati kehidupan 

dan kemerdekaan Ego terakhir sehingga mendapat bimbingan-Nya 

dan pada akhirnya menjadi hamba yang saleh..8 Perbedaan skripsi 

ini dengan skripsi yang telah ditulis oleh Maria Ulfa, skripsi ini 

lebih mengkhususkan konsep manusia yang diaplikasikan dalam 

pendidikan bukan secara umum sperti yang ditulis oleh Maria Ulfa. 

E. Kerangka Berfikir 

                                                           
8 Maria Ulfa, “Manusia Super (Studi Komparatif Perspektif Friedrich Wilhelm Nietzsche 

dan Muhammad Iqbal”, Skripsi Sarjana Filsafat Islam, (Semarang: IAIN Walisongo, 2009), h. 
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Konsep Diri dalam skripsi ini dijadiikan landasan untuk 

mendefinisikan dan menjabarkan tentang Konsep Manusia Ideal dalam 

pendidikan. Maka dari, itu digunakan “konsep diri” yang disebut Khudi 

oleh Iqbal atau  Ego oleh Sartre. Berdasarkan “konsep diri” tersebut 

akan diformulasikan tentang konsep manusia yang akan diterapkan 

secara aplikatif dalam bidang pendidikan untuk menemukan sosok ideal 

manusia berdasarkan kedua teori tersebut. Selanjutkan akan 

dikomparasikan antara konsep manusia dalam pendidikan menurut 

Iqbal dan Sartre berdasarkan “konsep diri” dari masing-masing, agar 

dapat diketahui persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh tersebut.  

Agar lebih mudah dipahami maka dibuat skema sebagai berikut:  

  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



10 

 

 

  

Konsep diri 

Iqbal (Khudi) Sartre (Ego) 

Konsep manusia dalam 

Pendidikan (versi Iqbal) 

Konsep manusia dalam 

Pendidikan (versi Sartre) 

 

Teori 

dikomparasikan 

Persamaan  Perbedaan 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi adalah penelitian kepustakaan 

(Library Research). Penelitian perpustakaan adalah penelitian yang 

dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan berbagai 

macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.9 

Penelitian Kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat 

dalam perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-

kisah sejarah dan lain-lain. Penelitian ini juga dikatakan sebagai 

penelitian yang membahas data-data sekunder.10  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan filsafat 

(Philosophical Approach) yakni pengkajian terhadap struktur ide-ide 

dasar serta pemikiran-pemikiran yang fundamental yang dirumuskan  

oleh seorang pemikir. Untuk memahami pemikiran Muhammad Iqbal 

dan Jean Paul Sartre, maka digunakan metode hermeneutika yakni 

menerjemahkan dan menafsirkan kedua pemikiran tersebut.11  

3. Sumber Data 

Sumber data yang akan dikaji dalam pembahasan penelitian yang 

terdiri dari : 

                                                           
9Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian; Pendekatan Praktis dan Aplikatif, (Bandung : 

PT Refika Aditama, 2009), h. 50  
10Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2010), h. 28 
11Tri Astutik Haryati, Manusia dalam Perspektif ... h. 14-15 
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a. Sumber primer yang ditulis oleh tokoh itu sendiri seperti 

Existensialism and Humanism karya Satre, The Reconstruction of 

Religion Thought in Islam karya Muhammad Iqbal. 

b. Sumber sekunder yang terdiri dari buku-buku, jurnal, artikel dan karya 

ilmiah lainnya yang membahas tentang pemikiran Muhammad Iqbal 

dan Jean Paul Satre yang ditulis oleh orang lain. Sumber sekunder 

digunakan untuk menggali data sebagai pelengkap sumber primer.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan 12  Teknik pengumpulan data yang 

dipakai adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen yang artinya barang-barang tertulis, seperti: buku-buku, 

majalah, dokumen tersebut.13 Ada pula yang mengatakan bahwa teknik 

pengumpulan data dilakukan dalam studi pustaka adalah dengan cara 

membaca dan menelaah buku-buku serta literatur-literatur yang ada 

dengan asumsi bahwa materi-materi yang berkaitan dengan judul 

peneliitan terdapat di dalamnya. Karena penelitian kepustakaan, maka 

akan dicari, digali dan dikumpulkan data-data yang tersebar berupa 

karya-karya dan tulisan-tulisan yang relevan dengan kebutuhan 

penelitian. 

  

                                                           
12Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 2014), h. 211 
13Syaifudin Azwar,  Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), h. 149. 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satu uraian dasar, 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja, 

seperti yang disarankan oleh data. 14  Dalam menganalisis data 

digunakan metode deskriptif analisis, yaitu penyelidikan yang berusaha 

menuturkan, menganalisa pokok permasalahan dengan interpretasi yang 

tepat sehingga akan diperoleh deskripsi yang obyektif dan sistematis.15 

Sedangkan menemukan titik temu dan titik pisah dari pemikiran Iqbal 

dan Sartre digunakan metode komparasi yaitu membandingkan kedua 

pemikiran. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

Bab  I Pendahuluan. Dalam bab satu ini akan membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Manusia dan konsep diri. Dalam bab dua ini menguraikan teori 

tentang konsep manusia dan konsep diri. 

                                                           
14Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2002), h. 103. 
15Moh. Nazir, Metodologi Penelitian ...,  h. 63 
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Bab III Konsep Manusia menurut Muhammad Iqbal dan Jean Paul 

Sartre. Dalam bab tiga ini membahas pemikiran Muhammad Iqbal dan 

Jean Paul sartre tentang konsep manusia. 

Bab IV Analisa Komparatif pemikiran Muhammad Iqbal dengan Jean 

Paul Sartre. Dalam bab empat ini memaparkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai konsep manusia dalam pendidikan dari pemikiran 

Muhammad Iqbal dan Jean Paul Sartre serta analisa komparasi tentang 

persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut. 

Bab V Penutup. Dalam bab ini berisi tentang simpulan dan saran-saran 

tentang pembahasan yang berkaitan dengan judul skripsi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Manusia ideal dalam pendidikan menurut Iqbal adalah Insan Kamil 

yang tercermin dalam diri Nabi Muhammad SAW. Secara spesifik 

diharapkan mampu untuk memahami jati dirinya sendiri dengan 

mengenali potensi dan kemampuan yang dimiliki, memiliki kebebasan 

dan kreativitas untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang 

dimiliki, seimbang dalam berbagai aspek dan sisi serta terbuka 

terhadap hal baru dan perubahan. 

2. konsep manusia menurut Sartre yang dapat diterapkan dalam 

pendidikan antara lain: Pertama, mampu mengenali jati dirinya dan 

membentuk dirinya sendiri secara otonom. Sehingga mampu untuk 

menjadi sesuai yang diinginkan berdasarkan minat, bakat dan potensi 

yang dimiliki; Kedua, bertanggung jawab dan mau menerima resiko 

dari setiap perbuatan yang dilakukan; Ketiga, memiliki kebebasan 

yang terkontrol. Dengan kebebasan memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitas berdasarkan ide-ide yang dimiliki; 

Terakhir, optimistis dan visioner yang membuat manusia akan selalu 

ingin berkembang dengan penuh kepercayaan diri dan pandangan-

pandangan tentang masa depan. 
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3. Persamaan pandangan Sartre dan Iqbal tentang konsep manusia dalam 

pendidikan antara lain: 

a. Pentingnya mengembangkan potensi diri yang dimiliki untuk 

menjadi manusia yang ideal 

b. Memanfaatkan kebebasan yang dimiliki untuk bersikap kreatif 

sehingga mampu menciptakan inovasi dan sesuatu yang baru. 

c. Optimistis dan visioner dalam memaknai dirinya sendiri. 

4. Perbedaan pandangan Sartre dan Iqbal tentang konsep manusia dalam 

pendidikan antara lain: 

a. Konsep diri ideal yang dikemukakan Iqbal lebih spesifik dan 

memliki prototipe yang jelas. (Insan Kamil dengan Nabi 

Muhammad SAW sebagai contohnya). Sedangkan Sartre 

menganggap jati diri manusia hanya bisa dijabarkan dan 

didefinisikan oleh masing-masing individu atau lebih general. 

b. Iqbal memandang kebebasan suatu jalan untuk menjalankan 

tanggung jawab  manusia sebagai wakil tuhan. Sedangkan Sarte 

menganggap kebebasan dan tanggung jawab sebagai hubungan 

kausalitas (hukum sebab akibat) 

c. Jika dimasukkan ke dalam aliran filsafat pendidikan yang telah 

ada. Pemikiran Sartre lebih mengarah pada aliran progresivisme 

dan Iqbal mengarah pada aliran rekonstruksionisme. 
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B. Saran 

1. Seiring berjalannya waktu banyak hal yang berubah. Diharapkan paar 

pelaku pendidikan mampu untuk belajar dan berkembang sesuai 

tuntutan zaman 

2. Hadirnya pemikiran-pemikiran baru diharapkan mampu untuk 

memberikan inspirasi untuk mengembangkan sistem pendidikan yang 

telah ada. 
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